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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengkaji
pengaruh pemberian FSH terhadap tingkat
respon ovarium dan mengkaji pengaruh
sinkronisasi gelombang folikel terhadap
tingkat respon ovarium dan perolehan
embrio layak transfer.

Penelitian ini menggunakan data
sekunder produksi embrio dari Balai
Embrio Ternak Cipelang-Bogor. Data
meliputi kode dan jenis ternak donor,
hari/tanggal pelaksanaan superovulasi,
merk dagang preparat yang dipakai untuk
superovulasi, jumlah corpus luteum yang
terkoleksi, jumlah embrio grade (A,B,C,D),
jumlah embrio yang layak transfer dan
jumlah  ovum vyang tidak terbuahi
(unfertilized=Uf). Ternak melibatkan sapi
Peranakan Ongole (PO) dan sapi Limousin
yang pernah beranak, dan pernah dilakukan
superovulasi, memiliki BCS 3.0 — 4.0, sehat
dan diberi pakan hijauan dan konsentrat
(sesuai standart BET). FSH (Folltropin-V)
dan PGF.alfa (Lutalyse) dipakai pada
proses ini. Semen yang digunakan adalah
berasal dari pejantan (sesuai dengan yang
digunakan BET).

Hasil penelitian menunjukkan jumlah
corpus luteum (CL) kiri dan kanan hasil
induksi FSH berbeda tidak nyata pada
kedua bangsa sapi PO dan sapi Limousin.
Namun jumlah CL Kiri hasil induksi FSH
berbeda nyata lebih tinggi pada bangsa sapi
Limousin dibandingkan bangsa sapi PO.
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Kualitas embrio layak transfer (LT) hasil
induksi FSH sangat nyata lebih tinggi
dibandingkan embrio degenerative dan
unfertile. Kualitas embrio degenerative dan
unfertile berbeda tidak nyata antar bangsa
sapi PO dan bangsa sapi Limousin.
Proporsi embrio layak transfer pada bangsa
sapi PO adalah 85,4 persen dan bangsa sapi
Limousin adalah 87,4 persen. Angka
“Response rate” Yyang menunjukkan
perbandingan jumlah betina donor yang
respons terhadap jumlah betina yang
disuperovulasi danangka “Recovery rate”
pada bangsa sapi PO dan sapi Limousin
menunjukkan 100%.

Kata Kunci: Induksi “Follicle Stimulating
Hormone”, respon ovarium, sapi Limousin,
sapi Peranakan Ongole.

ABSTRACT

OVARIAN RESPONSE OF
ONGOLE CATTLE GRADE AND
LIMOUSINE CATTLE BREED ON
THE FOLLICLE STIMULATING
HORMONEINDUCTION.Objectives of
this study were to evaluate the effect of
Follicle stimulating hormone (FSH)
utilization and follicle wave
synchronization on ovarian response and
transferred embryo.This study was using
secondary data of embryo products at
“Balai Embrio Ternak Cipelang-Bogor”.
Data were taken using types of donor
female, day and date conducting super
ovulation, semen code, number of corpus
luteum, numbers of embryo grades
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(A,B,C,D), numbers of transferred embryo
and numbers of unfertile ovum. This study
involved Limousine and Ongle grade cattle
cows experiencing in super ovulation
process, with body condition scores of 3.0
to 4.0, fed grass and nutritious concentrates.
The FSH was used in super ovulation by the
institution called Folltropin-Vand PGF.alfa
(Lutalyse). Semen was originated from bull
used by the embryo transfer institution.
Results showed that number of left and
right luteum corpus (LC) inducing FSH
were not significantly different on both
cattle breeds, but number of left LC of FSH
induction was significantly higher at
Limousine Breed. The quality of embryo
successfully  transferred using FSH
induction  was  significantly  higher
compared with degenerative embryo and
unfertile in both cattle Breeds. The quality
of degenerative embryo and unfertile egg
cell was not significantly different in both
breeds. Proportions of embryo successfully
transferred were 85.4 percents in Ongole
Grade 87.4 percents in Limousine Breed.
The values of Response rateshowing
comparison of female donor number
responding to the number of female done of
super ovulation were 100 percents. Values
of recovery ratein both Breed cows showed
also 100 percents.

Keywords: Follicle Stimulating
Hormoneinduction, ovarian  response,
Limousine cattle Breed, Ongole cattle
Grade.

PENDAHULUAN

Di Indonesia usaha peternakan sangat
dibutuhkan dalam rangka pemenuhan gizi
protein hewani. Sapi merupakan salah satu
jenis ternak yang dapat memenuhi protein
hewani dalam sektor daging dan susu.
Untuk itu inovasi

sangat diperlukan
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dibidang teknologi reproduksi ternak
(Imron dan Supriatna, 2016).

Dalam peternakan penerapan
teknologi dibutuhkan untuk memenuhi
peningkatan ~ manajemen  peternakan,
terutama  dalam  bidang  teknologi

reproduksi ternak sapi (Gordon, 2003).
Transfer Embrio merupakan bioteknologi
reproduksi yang dikenal di Indonesia
setelah inseminasi buatan. TE adalah salah
satu sistem teknologi reproduksi yang dapat
meningkatkan populasi ternak dalam waktu
yang singkat. (Maret,2001). Namun pada
faktanya  masih

sangat  diperlukan

pembenahan melalui inovasi maupun
penelitian untuk mencapai kesempurnaan
(Gordon. 2003).

Efisiensi betina

reproduksi  sapi

sangat rendah bila ditinjau dari aspek
yang
biasanya hanya satu per siklus estrus
(Monotokus) dan yang

dimilikinya (Adriani et al., 2009). Potensi

jumlah ova yang diovulasikan

aspek  oosit

oosit sapi betina sebanyak puluhan ribu dan
dianggap mubasir, karena secara alamiah
sapi betina selama usia produktifnya atau
selama hidupnya hanya dapat memproduksi
6-8 ekor anak sapi (Imron dan Supriatna,
2016). Toelihere (1985) menyatakan bahwa
dalam ovarium sapi betina normal terdapat
140.000 oosit sapai sapi berumur 4-6 tahun
dan kemudian jumlahnya menurun sampai
25.000 pada umur 10-14 tahun dan
mendekati 20 tahun.

nol pada umur
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Teknologi TE yang didalamnya mencakup
teknologi reproduksi superovulasi dapat
digunakan untuk mengoptimalkan potensi
oosit yang dimiliki sapi induk donor (Imron
2016).

superovulasi dalam rangkaian proses TE

dan  Supriatna, Pelaksanaan
bertujuan untuk meningkatkan jumlah oosit
yang diovulasikan oleh betina donor yang
mengalami

perlakuan untuk nantinya

ditransferkan ke betina resipien dengan
tinggi
(Tribulo et al., 2012).

kemungkinan menjadi  bunting
Permasalahan utama dalam program
adalah

variabilitas respon terhadap superovulasi

transfer ~ embrio tingginya
pada induk donor (Tribulo etal., 2012; Imron
dan Supriatna, 2016). Banyak ditemui
induk donor yang mengalami kegagalan
ovulasi (an-ovulation) dari beberapa folikel
dominan (Imron dan Supriatna, 2016).
Dalam kegiatan superovulasi, penggunaan
hormon gonadotropin eksogen berfungsi
untuk meningkatkan stimulasi
pertumbuhan folikel (Adriani et al., 2009).
Waktu

memberikan hasil yang maksimal, efisiensi

optimal aplikasi gonadotropin
waktu, tenaga, biaya, dan penggunaan
donor (Martins et al., 2012). Diharapkan
dengan adanya induksi hormon
gonadotropin kepada sapi donor dapat
meningkatkan jumlah folikel primordial
yang berkembang menjadi folikel dominan

dan seterusnya menjadi folikel de Graff
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dalam jangka waktu yang hampir
bersamaan (Saito, 1997; Tribulo et al., 2012).

Berdasarkan  permasalahan  dan
kerangka pemikiran diatas, maka dilakukan
penelitian dengan judul Respon Ovarium
Sapi Peranakan Ongole Dan Sapi Limousin
Induksi

Terhadap Follicle Stimulating

Hormone

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder produksi embrio yang diperoleh
dari Balai Embrio Ternak Cipelang-Bogor.
Data yang diambil yaitu jenis ternak donor,
merk dagang preparat yang dipakai untuk
superovulasi, kode semen yang digunakan,
jumlah corpus luteum yang terkoleksi,
jumlah embrio grade (A,B,C,D), jumlah
embrio yang layak transfer dan jumlah
yang tidak
(unfertilized=Uf).

Ternak yang digunakan

ovum terbuahi

dalam
penelitian ini adalah sapi peranakan ongole
dan sapi limousin yang pernah beranak, dan
telah dilakukan
superovulasi, nilai BCS 3.0 — 4.0, sehat dan

rata-rata pernah
diberikan pakan hijauan dan konsentrat
(sesuai standart BET). FSH yang digunakan
dalam superovulasi sesuai yang digunakan
di BET, yakni FSH (Folltropin-V) dan
PGFalfa yang

(Lutalyse).  Semen
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digunakan adalah berasal dari pejantan

(sesuai dengan yang digunakan BET).

Metode Penelitian

Data jumlah embrio yang diperoleh,
dihitung jumlah embrio yang layak transfer
(A,B, C), serta jJumlah embrio yang tidak
layak transfer (yang degenerasi dan jumlah
oosit yang tidak terbuahi). Total embrio dan
ovum yang terkoleksi ini adalah meliputi:
Variabel kualitas embrio layak transfer
(LT) dan degeneratif/ unfertile (Dg/uf)
pada sapi lokal peranakan ongole (PO);
variabel kualitas embrio layak transfer (L T)
dan degeneratif/ unfertile (Dg/uf) pada Sapi
impor bangsa limousin; variabel kualitas
embrio layak transfer (LT) pada sapi impor
bangsa limousin dan sapi lokal PO; dan
embrio

variabel kualitas

degeneratif/unfertil  (Dg/uf) pada sapi

impor bangsa limousin dan sapi lokal PO.

Data yang digunakan adalah data
sekunder dan primer yang diambil melalui
magang selama 30 hari di BET Cipelang.
Pengambilan data primer dilakukan dengan
metode observasi teknik focal animal
sampling yang mengharuskan pengamatan
langsung dilokasi penelitian dimana materi
penelitian berada. Data diolah secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk Tabel
dan Grafik. Data yang terkumpul dianalisis
dengan statistik

menggunakan non-

216

pISSN 0852 — 2626 elSSN 2615 — 8698

parametrik melalui metode “The Mann-
Whitney U Test” (Byrkit, 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Corpus Luteum (CL) Kiri dan
Kanan Sapi Peranakan Ongole

Hasil analisis menunjukkan bahwa
perkembangan CL kiri dan kanan masih
pada kondisi yang berbeda tidak nyata. Hal
mengindikasikan bahwa hasil induksi FSH
dapat merangsang perkembangan CL yang
sama pada bagian Kiri dan kanan ternak sapi
Peranakan Ongole.

80
60
42 47
40
20
0
Sapi PO Sapi Limousin
B CL Kiri mCL Kanan

Gambar 1. Jumlah Corpus Luteum
(CL) Kiri dan Kanan Sapi Peranakan
Ongole dan Sapi Limousin

Kondisi di atas, sedikit berbeda dengan
bangsa sapi peranakan ongole dimana
perkembangan CL dominan dapat terjadi
pada bagian kanan yang disebabkan kondisi
atresia dari folikel dominan dan pada
gelombang ketiga terjadi luteolisis corpus
luteum (CL) di yang
menyebabkan kadar

sebelah  Kkiri

penurunan
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progesteron, LH secara terus menerus

mengalami peningkatan karena umpan
balik positif dari estradiol sehingga LH
menginduksi folikel dominan untuk ovulasi
di sebelah kanan(Feradis,2010).

Pada sapi limousin mengindikasikan
bahwa hasil induksi FSH dapat merangsang
perkembangan CL yang berbeda dan lebih
tinggi
dengan induksi FSH pada bagian Kiri dari

pada bagian kiri dibandingkan

sapi peranakan ongole (69 vs. 42).

Jumlah Corpus Luteum (CL) Kiri dan
Kanan Sapi Limousin
Jumlah Corpus Luteum (CL) Kiri

dan kanan sapi Limousin hasil induksi FSH
terhadap 10 ekor betina menunjukkan
perimbangan jumlah CL juga yang hampir
sama yang berkembang di sebelah kiri dan
kanan (69 dan 58) (Gambar 1). Selanjutnya
hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perkembangan CL Kiri dan kanan masih
pada kondisi yang berbeda tidak nyata. Hal
mengindikasikan bahwa hasil induksi FSH
dapat merangsang perkembangan CL yang
sama pada bagian kiri dan kanan ternak sapi
limousin.
Hasil

sedikit terjadi kecenderungan jumlah CL

pengamatan menunjukkan

lebih tinggi di sebelah kiri dibandingkan
jumlah CL di sebelah kanan pada sapi
Limousin dan sebaliknya pada sapi
peranakan ongole terlihat kecenderungan

jumlah CL sedikit lebih tinggi di sebelah
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kanan dibandingkan jumlah CL di sebelah
Kiri (Gambar 1).

Jumlah Corpus Luteum (CL) Khusus
Kanan pada Sapi Peranakan Ongole dan
Sapi Limousin

Jumlah corpus luteum (CL) khusus
kanan hasil induksi FSH pada 8 ekor betina
sapi peranakan ongole dan 10 ekor betina
sapi limousin menunjukan perimbangan
jumlah CL juga yang hampir sama

berkembang di sebelah kanan sapi
peranakan ongole dan sapi Limousin (47
dan 58) (Gambar 1). Selanjutnya hasil
analisis menunjukkan bahwa
perkembangan CL khusus kanan pada
kedua sapi peranakan ongole dan sapi
limousin masih pada kondisi yang berbeda
tidak nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa
hasil induksi FSH dapat merangsang
perkembangan CL yang sama pada bagian
kanan kedua bangsa ternak sapi peranakan

ongole dan sapi limousin.

Jumlah Corpus Luteum (CL) Khusus
Kiri pada Sapi Peranakan Ongole dan
Sapi Limousin

Jumlah Corpus Luteum (CL) khusus
Kiri hasil induksi FSH pada 8 ekor betina
sapi peranakan ongole dan 10 ekor betina
sapi limousin menunjukan perbedaan
jumlah CL juga vyang tidak

berkembang di sebelah Kiri sapi peranakan

Sama

ongole dan sapi limousin (42 dan 69)
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(Gambar 1). Selanjutnya hasil analisis

statistik menunjukkan bahwa
perkembangan CL khusus kiri pada kedua
sapi Peranakan Ongole dan sapi Limousin
berada pada kondisi yang berbeda nyata.
Hal

induksi

ini mengindikasikan bahwa hasil
FSH

perkembangan CL yang berbeda dan lebih

dapat  merangsang
tinggi pada bagian Kiri dari ternak sapi
Limousin dibandingkan dengan induksi
FSH pada bagian kiri dari sapi Peranakan
Ongole (69 vs. 42).

Kondisi  di

perkembangan CL dominan pada bagian

atas  menunjukkan

kiri sapi limousin disebabkan kondisi
atresia dari  folikel dominan yang
menyebabkan pertumbuhan gelombang

folikel baru. Selama perode siklus estrus
terjadi dua gelombang hingga 3 gelombang
folikel, dimana pada gelombang yang
kedua, folikel dominannya akan menjadi
folikel

dominan dari

anovulatory sedangkan folikel
gelombang ketiga akan
mengalami ovulasi (Adrianiet al., 2007).
Pada gelombang ketiga terjadi luteolisis
corpus luteum (CL) di sebelah kanan yang
kadar

menyebabkan penurunan

progesteron, LH secara terus menerus
mengalami peningkatan karena umpan
balik positif dari estradiol sehingga LH
menginduksi folikel dominan untuk ovulasi
di sebelah kiri (Adrianiet al., 2009).
Pertumbuhan dan perkembangan folikel

mencapai puncaknya dalam bentuk folikel

218

pISSN 0852 — 2626 elSSN 2615 — 8698

de Graaf yang matang dan terjadinya
ovulasi hanya berlangsung pada hewan-
hewan yang tidak bunting setelah pubertas
selama suatu siklus reproduksi (Feradis,
2010).

Kondisi di sedikit berbeda

dengan bangsa sapi Peranakan Ongole

atas,

dimana perkembangan CL dominan dapat
terjadi pada bagian kanan yang disebabkan
kondisi atresia dari folikel dominan dan
pada gelombang ketiga terjadi luteolisis
corpus luteum (CL) di sebelah kiri yang
kadar

LH secara terus menerus

menyebabkan penurunan
progesteron,
mengalami peningkatan karena umpan
balik positif dari estradiol sehingga LH
menginduksi folikel dominan untuk ovulasi

di sebelah kanan(Feradis, 2010).

Perbandingan Embrio Layak Transfer
(LT) dan Degeneratif/ unfertile (Dg/uf)
pada Sapi Peranakan Ongole

Kualitas embrio layak transfer (LT)
dan degeneratif/ unfertile (Dg/uf) pada Sapi
FSH

terhadap delapan ekor betina menunjukan

peranakan ongole hasil induksi
peningkatan kualitas layak transfer (LT)
yang lebih tinggi
dibandingkan kualitas embrio degenerative
dan unfertile (76 vs 12) (Gambar 2).
statistik

secara signifikan

Selanjutnya  hasil  analisis
menunjukkan bahwa kualitas embrio LT
berada pada kualitas yang lebih tinggi

dengan sangat signifikan dibandingkan
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kualitas embrio degenerative dan unfertile
(P<0.01). Hal
hasil induksi

mengindikasikan bahwa
FSH dapat merangsang
perkembangan kualitas embrio LT pada
sapi peranakan ongole (Bo et al., 1995;
Baruselli et al., 2006; Mapletof and Bo,
2012).

Perbandingan Embrio Layak Transfer
(LT) dan Degeneratif/ unfertile (Dg/uf)
pada Sapi Limousin

Kualitas embrio layak transfer (LT)
dan degeneratif/ unfertile (Dg/uf) pada Sapi
limousin hasil induksi FSH terhadap 10
ekor

betina menunjukan peningkatan

kualitas layak transfer (LT) yang lebih
tinggi
kualitas embrio degenerative dan unfertile
(111 vs 16) (Gambar 2). Selanjutnya hasil
statistik menunjukkan

secara signifikan dibandingkan

analisis bahwa
kualitas embrio LT berada pada kualitas
yang lebih tinggi dengan sangat signifikan
dibandingkan kualitas embrio degenerative
(P<0.01). Hal

mengindikasikan bahwa hasil induksi FSH

dan unfertile
dapat merangsang perkembangan kualitas
embrio LT pada sapi limousin (Bé and
Mapletoft, 2014).
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Gambar 2. Perbandingan Kualitas Embrio
Layak Transfer (LT) dan Degeneratif/
Unfertile (Dg/Uf) pada Sapi Peranakan
Ongole dan Sapi Limousin

Perbandingan Embrio Layak Transfer
(LT) Antara Kedua sapi Peranakan
Ongole dan Sapi Limousin

Kualitas Embrio Layak Transfer
(LT) pada delapan ekor sapi peranakan
ongole dan sepuluh sapi Limousin hasil
induksi FSH menunjukkan perimbangan
kualitas layak transfer (LT) yang tidak

signifikan (111 vs 76) (Gambar 2).
Selanjutnya  hasil  analisis  statistic
menunjukkan  bahwa bahwa secara

kualitatif tidak terdapat perbedaan nyata
(P< 0,05) kualitas embrio layak transfer
pada sapi Limousin dibandingkan kualitas
embrio layak transfer pada sapi Peranakan
FSH. Hal
mengindikasikan bahwa hasil induksi FSH

Ongole hasil induksi ini
dapat merangsang perkembangan kualitas

embrio LT yang sama pada sapi Peranakan
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Ongole dan sapi Limousin (Ginther et al.,
1989; Gordon, 2003; Imron dan Supriatna,
2016).

Embrio Degeneratif/unfertil  (Dg/uf)
pada Sapi Limousin dan Sapi Peranakan
Ongole

Kualitas embrio degeneratif/unfertil
(Dg/uf) pada delapan ekor sapi peranakan
ongole dan sepuluh sapi Limousin hasil
induksi FSH menunjukkan perimbangan
kualitas degeneratif/unfertil (Dg/uf) yang
tidak signifikan (12 vs 16) (Gambar 2).
analisis  statistik

Selanjutnya  hasil

menunjukkan  bahwa bahwa secara
kualitatif tidak terdapat perbedaan nyata
(P> 0,05)

Degeneratif/unfertil (Dg/uf)

kualitas embrio
pada sapi
limousin dibandingkan kualitas embrio
degeneratif/unfertil (Dg/uf) pada sapi
peranakan ongole hasil induksi FSH. Hal
ini mengindikasikan bahwa hasil induksi
FSH dapat merangsang perkembangan
LT serta

kualitas embrio

degeneratif/unfertil (Dg/uf) yang sama
pada sapi peranakan ongole dan sapi

Limousin (Hiraizumi et al., 2015).

Proporsi Embrio Layak Transfer
Proposi embrio yang layak transfer
(PELT) merupakan perbandingan jumlah
embrio layak transfer (A,B,C) terhadap
jumlah embrio dan oosit yang terkoleksi
(A,B,C,Dg,Uf).

Secara keseluruhan,
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proporsi embrio layak transfer pada sapi
peranakan ongole dan sapi limousin telah
dianalisis dan menunjukkan bahwa PELT
sapi peranakan ongole adalah sebesar 85,4
persen dan PELT sapi limousin adalah
sebesar 87,4%. Proporsi embrio layak
transfer pada sapi Limousin menunjukkan
nilai masih agak lebih tinggi dibandingkan
dengan PELT sapi peranakan ongole,

dengan selisih 2,0%.

Angka Response Rate

Perbandingan jumlah betina donor
yang respon terhadap jumlah betina yang
disuperovulasi.Donor dianggap
memberikan respon bila corpus luteum
(CL) yang dihasilkan > 1 dan dianggap
tidak berespon apabila CL yang dihasilkan
sama dengan satu.Tingkat respon (respon
rate) yaitu : Perbandingan jumlah sapi
donor yang respon terhadap jumlah sapi

donor yang disuperovulasi.

Hasil analisis response rate (RR) sapi
peranakan ongole dan sapi Limousin
menunjukkan bahwaangka RR untuk sapi
peranakan ongole adalah 100% dan sapi
limousin juga adalah 100%. Kondisi ini
menunjukan bahwa jumlah sapi donor yang
respon corpus luteum (CL) lebih besar
angka 1 (satu) adalah berimbang sama
dengan betina  yang

jumlah  sapi

disuperovulasi.
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Angka Recovery Rate

Perbandingan jumlah embrio dan
ovum terkoleksi terhadap jumlah CL dapat
diukur melalui penilaian angka recovery
rate. Hasil analisis recovery rate pada sapi
peranakan ongole dan sapi Limousin
menunjukkan bahwaangka recovery rate
untuk sapi peranakan ongole adalah 100%
dan sapi Limousin juga adalah 100%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah
embrio dan ovum hasil induksi FSH adalah
berimbang sama dengan jumlah corpus

luteum yang dihasilkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa: Jumlah CL Kiri
lebih banyak pada sapi Limousin dibanding
Peranakan Ongole (69 dan 42) sedangkan
CL sebelah kanan sapi Peranakan Ongole
dan sapi Limousin  hasil analisis
menunjukan pengaruh yang sama (47 dan
58); Embrio layak transfer masih lebih
tinggi pada kedua jenis sapi dibanding
dengan degeneratif dan unfertilized; Pada
kedua sapi donor memberikan response rate
sebesar 100% dan Recovery rate pada
kedua sapi donor jumlah embrio dan ovum
yang terkoleksi sama dengan jumlah CL

yaitu sebesar 100%.
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